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Implementasi Keterampilan Motorik Halus Anak Usia
Dini Dengan Penerapan 3M (Mewarnai, Memotong, dan
Menempel) di RA Al-Muminun, Kecamatan Wanasalam,
Kabupaten Lebak-Banten

Bismi Nuraeni Putri*, Muspiroh, Euis Nahziah, Eneng Siti Rohimah, Maspupah, Lisnawati, Ade Sofyan
STKIP Babunnajah Pandeglang

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi seberapa efektif implementasi penerapan 3M terhadap
keterampilan motorik halus anak-anak usia dini di RA Al-Muminun Wanasalam, Lebak, Banten. Penelitian ini
menggunakan metode penerapan 3M dalam kegiatan belajar dan dampaknya dalam menunjang keterampilan motorik
halus anak-anak melalui studi literatur dan observasi. Berdasarkan hasil penelitian, penerapan 3M memiliki potensi besar
untuk meningkatkan keterampilan motorik halus anak-anak usia dini. Aktivitas 3M tidak hanya menghibur anak-anak,
tetapi juga membantu meningkatkan keterampilan motorik halus mereka dengan cara yang menarik dan mudah
dipahami. Anak-anak dapat belajar banyak nilai melalui 3M, seperti kreativitas, kesadaran, kejujuran, kesabaran, harmoni,
dan tanggung jawab. Namun demikian, keberhasilan penerapan 3M sangat bergantung pada beberapa faktor, seperti
pemilihan warna, alat, dan bahan yang sesuai dengan usia dan perkembangan anak, kemampuan anak dalam melakukan
aktivitas 3M selama kegiatan, serta tindak lanjut setelah aktivitas 3M. Selain itu, penelitian ini menunjukkan betapa
pentingnya peran orang tua dalam membantu anak-anak belajar keterampilan motorik halus di rumah.

Kata Kunci: Penerapan 3M, Keterampilan Motorik Halus, Masa Kanak-kanak Awal
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fine motor skills of young children. 3M activities not only entertain children, but also
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help improve their fine motor skills in an interesting and easy to understand way.
Children can learn many values through 3M, such as creativity, conscientiousness,
honesty, patience, harmony and responsibility. However, the success of implementing 3M
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Pendahuluan
Pendidikan anak wusia dini tidak sekadar memberi anak kesempatan untuk
belajar, yang lebih penting, itu memaksimalkan perkembangan anak. Perkembangan

anak adalah proses perubahan di mana anak-anak belajar berpikir, merasa,
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bergerak, dan berinteraksi dengan benda-benda di lingkungannya dan dengan
sesama (Ariyanti, 2016). Koordinasi motorik terbagi menjadi dua kategori, pertama
adalah koordinasi otot kasar, yang mencakup gerakan seluruh tubuh atau sebagian
besar tubuh yang membutuhkan kekuatan, kecepatan, ketepatan, menggerakkan,
menggambar, melipat, membentuk, dan menggunting (Suharni, 2023). Yang kedua
adalah koordinasi otot halus, yang membutuhkan kekuatan terutama dalam
mewarnai, memotong dan menempel. Hal ini juga memberikan dasar dalam melatih
perkembangan anak untuk memaksimalkan pengembangan keterampilan motorik
(Oktaviani & Sari, 2018).

Menurut Permendiknas RI No. 58 Tahun 2009, standar pendidikan anak usia
dini (PAUD) untuk anak berusia 5 hingga 6 tahun mencakup keterampilan motorik
halus berikut: 1. Menggambar sesuai gagasannya; 2. Meniru bentuk; 3. Mengeksplorasi
berbagai media dan kegiatan; 4. Menggunakan alat tulis dengan benar, menggunting
dengan benar, 5. menempel gambar dengan benar, dan 6. mengekspresikan diri melalui
gerakan menggambar dengan detail. Kegiatan mewarnai, menggunting, dan menempel
mengembangkan motorik halus. Guru mengajarkan anak-anak cara tepat menyesuaikan
pola gambar yang akan digunting, dan kegiatan menempel melatih kemampuan
kreatif mereka dalam menyesuaikan bentuk gambar. Pada dasarnya, kegiatan
motorik halus membantu anak berpikir cepat dan tepat (Farida & Pd, 2016).

(Kamil, 2024) menjelaskan dalam penelitiannya bahwa kegiatan 3M sangat
membantu dalam mengembangkan kreativitas peserta didik. Peserta didik akan mampu
meningkatkan ketrampilannya dengan bantuan dan dukungan dari guru. Hal ini juga
dikuatkan oleh (Suwatra, 2013) yang menjelaskan bahwa guru harus memberikan peran
lebih dalam mendorong anak lebih aktif terutama dalam mewarnai, menggunting dan
menempel. Penelitian dari (Ramadhani, Asti, & Amriani, 2024) menjelaskan tentang
pengaruh aktivitas 3M terhadap perkembangan keterampilan peserta didik. Hal lainnya
yang menjadi perhatian ialah adanya perbedaan karakter dari setiap peserta membuat
perbedaan dalam memberikan penunjang keterampilan anak (Dewi & Kartini, 2022).
Penelitian dari (Aziz, 2024) juga menjelaskan bahwasanya kegiatan 3M memberikan
stimulasi multi-sensorik yang dapat mendukung perkembangan kreativitas dalam aspek
kelancaran, keluwesan, keaslian, dan elaborasi. Faktor pendukung meliputi lingkungan
kondusif dan keterlibatan orang tua, sedangkan tantangan utama adalah keterbatasan
waktu dan sumber daya.

Penelitian di atas memperlihatkan bahwasanya kegiatan 3M memiliki dampak postif
dalam menunjang keterampilan motorik halus anak usia dini. Namun demikian, ada
beberapa kendala yang menjadi hal yang perlu di bahas yaitu adanya keterbatasan para

guru dalam melihat karakter anak, belum sempurnanya fasilitas dan sumber daya yang ada
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di sekolah dan peran penting keluarga dalam mengembangkan potensi anak. Hal ini yang
menjadikan fokus lebih peneliti yaitu melihat implementasi penerapan 3M (Mewarnai,
Memotong dan Menempel dalam menunjang peningkatan keterampilan motorik halus
anak usia dini.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di Ra Al-Muminun
Kecamatan Wanasalam. Peneliti melihat bagaimana guru mewarnai, menggunting,
dan menempel pada lima anak dalam kelompok. Tiga anak menunjukkan keterlibatan
fisik motorik yang kuat dalam kegiatan mewarnai, menggunting, dan menempel. Dalam
kegiatan mewarnai, menggunting, dan menempel, keterampilan motorik halus anak-
anak telah berkembang dengan baik. Namun, ada beberapa anak yang keterampilan
motorik halus mereka belum berkembang dengan baik. Pembelajaran motorik halus
dapat membantu anak meningkatkan keterampilan motorik halus mereka, seperti
yang dijelaskan di atas (Holiyah, Fadilah, & Ma, 2025). Keterampilan motorik halus
anak dapat ditingkatkan melalui kegiatan demonstrasi 3M mewarnai, menggunting,
dan menempel (Saputra, 2023). Peneliti mengidentifikasi masalah berikut sebagai
subjek penelitian: 1. Kemampuan motorik halus anak usia dini di Ra Al-Muminun
Kecamatan Wanasalam yang kurang optimal;, dan 2. Peran guru yang kurang
optimal dalam menerapkan motorik halus anak wusia dini di Kecamatan

Warnasalam.

Metode

Penelitian kualitatif adalah pendekatan ilmiah yang umum digunakan oleh
sekelompok peneliti dalam berbagai bidang ilmu sosial, termasuk ilmu pengetahuan,
dalam penelitian ini (Andriani Hardani, 2020). Metodologi penelitian kualitatif adalah
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang terdiri dari perilaku
dan kata-kata yang diucapkan atau ditulis oleh subjek (Raco, 2010).

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif kualitatif karena tujuan
peneliti adalah untuk memaparkan secara akurat berbagai peristiwa atau masalah
yang terjadi di Ra Al-Muminun Kecamatan Wanasalam, termasuk "Penerapan 3M
(mewarnai, menggunting, dan menempel) terhadap kemampuan motorik anak usia
dini di sana". Studi ini dijalankan dari Bulan Juli hingga Agustus 2023.

Peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan observasi, wawancara, dan
dokumentasi (Zuriah, 2007). 1. Observasi (pengamatan): Pengamatan sengaja dan
sistematis fenomena yang terkait dengan gejala psikis melalui pengamatan dan
pencatatan. Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk
mengamati dan mencatat gejala yang diselidiki. Penulis menggunakan teknik

observasi non-parsipan, yang berarti peneliti tidak terlibat langsung dalam apa yang
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mereka amati. Peneliti hanya bertindak sebagai pengamat dalam acara tersebut.

Pengamatan dilakukan di Ra Al-Muminun, yang terletak di Kecamatan Wanasalan,

Kabupaten Lebak, Banten; 2. Wawancara: Peneliti menggunakan wawancara bebas

berstruktur, yang merupakan gabungan dari wawancara bebas dan wawancara

berstruktur. Peneliti meminta informan melalui kerangka pertanyaan. Namun, dalam
melakukannya, peneliti dapat berbicara dan melakukan inprovisasi dengan bebas,
tidak terikat pada susunan pertanyaan. Kerangka pertanyaan hanya berfungsi
sebagai panduan untuk wawancara dan memudahkan proses wawancara setelah
pengolahan data dan informasi. Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui
pendapat, sikap, dan perasaan subjek penelitian. Di sini, orang yang diwawancarai
adalah guru. 3. Karena guru langsung terlibat dalam proses pemerolehan seni rupa
anak usia dini di Kecamatan Ra Al-Muminun, Kabupanten Lebak, Provinsi Banten;

Dokumentasi: Data yang dikumpulkan di sini mencakup informasi yang sudah ada

tentang RA Al-Muminun Wanasalam. Informasi ini mencakup sarana dan prasarana,

struktur, denah sekolah, dan elemen lainnya yang berkaitan dengan bagaimana

pembelajaran berjalan dengan baik di RA Al-Muminun Wanasalam yang terletak di

Kecamatan Wanasalam Kabupaten Lebak.

Dalam penelitian kualitatif, beberapa teknik analisis data digunakan selama

pengumpulan data dan setelahnya (Darmalaksana, 2020):

1. Reduksi data adalah proses menampilkan data inti atau pokok; dalam penelitian
ini, reduksi data mencakup proses pemilihan, pemuatan, penyederhanaan, dan
transformasi data kasar yang dikumpulkan dari catatan lapangan.

2. Menampilkan Data: Data yang besar dan telah direduksi harus ditampilkan
sehingga peneliti dan orang lain dapat dengan mudah memahaminya.
Penyajiannya menggunakan teknik;

3. Menarik Kesimpulan dan Memverifikasi Kesimpulan: Dua kegiatan interpretasi

dilakukan untuk menemukan makna diri dari data yang ditunjukkan.

Hasil dan Pembahasan

Menurut Bab I Pasal 1 Ayat 14 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan anak usia dini adalah
pendidikan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan wusia enam
tahun dan dilakukan melalui pendidikan yang membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani anak agar mereka siap untuk memasuki
pendidikan lebih lanjut.

PAUD, atau Pendidikan Anak Usia Dini, adalah program pembinaan yang

membantu anak belajar dari lahir hingga berusia enam tahun. Program ini membantu
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anak tumbuh dan berkembang secara fisik dan rohani sehingga mereka siap (Jaoza & S,
2024).

Pada titik ini, anak-anak memiliki kemampuan dan keterampilan, tetapi mereka
belum sempurna. Usia dewasa adalah fase penting dalam hidup seseorang. Anak
yang menerima stimulasi yang cukup juga dapat mencapai aspek perkembangan
dengan baik. Pendidikan anak wusia dini, juga dikenal sebagai PAUD, adalah
pendidikan yang diberikan sebelum anak menempuh pendidikan sekolah dasar dan
memiliki kemampuan untuk meningkatkan kemampuan dan kecerdasan anak
dengan stimulasi yang tepat (Jamin et al., 2024).

Tumbuh kembang anak, menurut (Sutrisno, 2021), adalah proses yang berlangsung
dari kandungan hingga dewasa. Beberapa anak wusia dini dapat dikatakan
mengalami gangguan pertumbuhan jika terjadi kegagalan pertumbuhan seperti anak-
anak lain seusianya. Sangat penting untuk memerhatikan pertumbuhan dan
perkembangan anak dalam kaitannya dengan kebutuhan tubuhnya (Ambar Yani,
Lukman Nugraha, 2023).

Istilah pertumbuhan dan perkembangan sering digunakan seolah-olah mereka
memiliki arti yang sama karena menunjukkan adanya suatu proses perubahan yang
mengarah pada kemajuan. Meskipun demikian, pengertiannya berbeda dan akan
dibahas di bidang lain (Melynda et al., 2025). Pertumbuhan anak usia dini: Perubahan
kuantitatif yang terkait dengan pertumbuhan, yaitu peningkatan ukuran dan
struktur. Anak itu menjadi lebih besar, serta lebih besar dalam ukuran, struktur,
dan ukuran otaknya. Anak-anak menjadi lebih baik dalam mengingat, berpikir, dan
belajar saat otak mereka berkembang. Anak tumbuh secara fisik dan mental
Penelitian tentang pertumbuhan fisik telah menunjukkan bahwa pertumbuhan anak
dapat dibagi menjadi empat periode utama, menurut Lohman dan Tanner dalam
Hurlock (1978). Periode pertumbuhan cepat adalah yang pertama dan kedua, dan
periode pertumbuhan yang lambat adalah yang ketiga.

Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan (Rohmawati, 2016): Lingkungan dan
keturunan sangat memengaruhi perkembangan anak. Faktor keturunan memengaruhi
hormon yang diproduksi oleh lobus anterior kelenjar pituitary, kelenjar kecil di dasar
sebelah bawah otak, yang mengatur pertumbuhan fisik. Jika tubuh ingin tumbuh
dengan normal, kelenjar ini harus menghasilkan hormon pertumbuhan dalam
jumlah yang tepat dan pada waktu yang tepat. Jika jumlah hormon ini rendah,
pertumbuhan akan berhenti lebih awal dari normal, dan jika jumlah hormon ini
terlalu banyak, tubuh akan tumbuh lebih besar dari normal. Ukuran tubuh anak
juga dapat dipengaruhi oleh lingkungannya, baik sebelum kelahiran maupun setelah

kelahiran. Ternyata kondisi ibu hamil seperti kekurangan nutrisi, merokok, tekanan
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batin, dan hal-hal lain yang mungkin terjadi di lingkungan pralahir dapat
memengaruhi ukuran bayi saat dilahir.

Motorik halus adalah penggunaan kumpulan otot-otot kecil, seperti jari jemari
dan jari tangan, yang membutuhkan koordinasi mata-tangan dan kecermatan,
ketepatan, dan kerapian untuk melakukan keterampilan. Ketika kita melakukan
sesuatu, kita melakukan keterampilan motorik halus dengan otot halus tangan kita.
Gerakan ini membutuhkan ketepatan, kecepatan, dan kemampuan untuk
menggerakan. Keterampilan motorik halus sering digunakan dalam kegiatan belajar
di dalam ruangan. Berdasarkan kata "motor", yang merupakan dasar biologis atau
mekanika yang mendorong gerakan (Gallahue), gerakan atau akhir dari suatu
tindakan didasarkan pada proses gerak motorik (Awalia, 2017).

Sutrisno menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini dengan mengajarkan cara
menggunting membutuhkan koordinasi otot tangan dan jarijari untuk menggunting
kertas, kain, atau yang lainnya dengan cara yang diinginkan, seperti melipat untuk
membuat pola, membuat gambar, atau yang lainnya. Depdiknas menyatakan bahwa
menggunting adalah salah satu latihan yang membutuhkan koordinasi antara mata,
tangan, dan konsentrasi, sehingga dapat disimpulkan bahwa menggunting adalah
salah satu latihan yang membantu anak meningkatkan keterampilan motorik halus
dan konsentrasi (Sutrisno, 2021).

Menurut KBBI (2002:124), menempel adalah proses melekat bahan seperti
kertas, stiker, atau kain pada permukaan lain dengan lem atau perekat. Menurut
teori psikologi, menempel dapat membantu anak-anak mengembangkan kreativitas
dan imajinasi mereka dengan memberikan gambaran mental tentang objek atau
benda yang mereka buat dengan menempel berbagai bahan. Menempel juga dapat
membantu anak-anak meningkatkan keterampilan motorik halus dan keterampilan
sosial mereka dengan mendorong mereka untuk bekerja sama dalam proyek.
Singkatnya, menempel adalah menempelkan sesuatu dengan lem pada bidang datar.
Agar hasilnya indah, kesabaran dan ketekunan diperlukan

RA Al-Muminun Wanasalam berlokasi di Desa/Kelurahan Sukatani, Kecamatan
Wanasalam, JI. Raya Binuangen No. 09, dan bekerja dalam bidang pendidikan dan
sosial dengan tujuan meningkatkan pengetahuan dan iman masyarakat sehingga
mereka menjadi cerdas, tidak buta aksara, dan peduli terhadap sesama. RA Al-
Muminun memiliki kepala sekolah, dua instruktur, dan sembilan belas siswa. Misi
dan Visi RA Al-Muminun adalah untuk mewujudkan generasi yang mandiri,
cerdas, dan sukses. Misi:

1. Meningkatkan dan mengembangkan potensi yang ada pada anak sehingga

mereka dapat tumbuh dan berkembang secara optimal.
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2. Menanamkan rasa tanggung jawab pada diri mereka sendiri.

3. Membangun kebiasaan untuk mengembangkan iman dan ketaqwaan.

Tabel 1.Data Peserta Didik Di RA AL-Muminum Wanasalam
Jumlah Peserta Didik
L P TOTAL
13 6 19

Tabel 2. Data Guru RA AL-Muminum Wanasalam

No Nama Guru Gelar Jabatan

1 Pipin Naimah S.pd Kepala Sekolah
2 Qoidah Ulfah Fatimah S.Pd Guru Kelas

3 Siti Halimah S.Pd Guru Kelas

Guru Al-Muminun, sebagai guru RA, adalah yang menjawab. Sebagai guru, dia
harus memiliki kemampuan untuk meningkatkan motorik halus siswa melalui
kegiatan 3M yang menggunakan komunikasi antara guru dan pendidik. Istilah
"transmisi” dan ‘"informasi" merujuk pada proses yang sangat aktif. Peneliti
mewawancarai guru RA Al-Muminun dan ibu guru untuk mempelajari cara
menggunakan 3M untuk meningkatkan perkembangan anak.Selain itu, mereka ingin
tahu apakah belajar teknik motorik halus anak dapat membantu perkembangan
mereka dalam belajar di kelas atau di sekolah.

Sebagai hasil dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan guru kelas
A, Ibu Qoidah Ulfah Fatmah, peneliti menemukan bahwa penerapan 3M adalah
salah satu pengalaman belajar anak RA di mana guru mengajarkan teknik 3M
kepada anak-anak. Metode yang diajarkan guru harus sesuai dengan tujuan
pembelajaran pendidikan anak usia dini dan menarik perhatian anak. Peneliti
mengusulkan  pendekatan 3M, vyang harus digunakan oleh guru untuk
meningkatkan motorik halus anak.Penggunaan pendekatan pembelajaran yang tepat
dan sesuai dengan karakter anak akan membantu perkembangan motorik halus
anak (Annafi Nurul Ilmi Azizah et.al, 2023). Peneliti mengusulkan penggunaan teknik
ini pada RA untuk memaksimalkan kemampuan motorik halus anak.

Teknik 3M melatih motorik halus dan keingintahuan yang tinggi, kefokusan pada
kesabaran dan keaktifan anak, dan pengembangan pemikiran, emosi, daya
serap, dan keterampilan lainnya, teknik 3M membantu anak-anak mengasah kefokusan,

kreativitas, dan pengembangan pemikiran (Hasanah, 2016).
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Pengunaan Mewarnai Terhadap Kemampuan Motorik halus Anak Usia Dini Di
RA Al-Muminun Wanasalam. Sebelum pembelajaran dimulai, guru akan menggunakan
pendekatan penerapan 3m untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak,
dan bunda akan memberikan kegiatan yang dapat meningkatkan kemampuan
motorik halus anak. Hasil penelitian di RA Al-Muminun Wanasalam menunjukkan
bahwa guru harus memperhatikan beberapa hal saat menerapkan 3M di kelas jika
mereka ingin meningkatkan kemampuan motorik halus anak (Purwanti, Sari, &
Ahmad, 2024). Oleh karena itu, peneliti mengklaim bahwa kemampuan motorik halus
anak-anak di RA Al-Muminun Wanasalam tidak berkembang dengan baik. Saat
menggunakan 3M untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak, guru harus
mempertimbangkan beberapa hal yang perlu diperhatikan. Menurut peneliti, ini
adalah alasan mengapa kemampuan motorik halus anak tidak berkembang dengan
baik di RA AlMuminun Wanasalam.

Faktor-faktor yang menghambat penerapan 3M secara efektif terhadap
kemampuan motorik halus pada anak usia dini di RA Al-Muminun Wanasalam
dapat disimpulkan berdasarkan temuan dari penelitian pustaka, wawancara dengan
guru, dan observasi terhadap proses pembelajaran. 1. Anak cepat bosan; 2. Anak
mengantuk; dan 3. Tidak ada alat dan bahan. Hasil wawancara yang dilakukan oleh
peneliti untuk menjawab beberapa rumusan masalah tentang analisis pembelajaran
motorik halus dengan penerapan metode 3M di kelompok A RA Al-Muminun
Wanasalam adalah sebagai berikut: 1. Penerapan 3M di RA Al-Muminun Wanasalam:
kegiatan bermain dimulai dengan pemilihan subtema dan pembuatan RPPH; ini
dilakukan oleh guru untuk membuat proses kegiatan 3M lebih terstruktur di kelas.
Tujuan implementasi 3M adalah untuk memperkenalkan bentuk, warna, dan cara
kepada anak. Guru tidak memberikan contoh khusus untuk membantu anak menjadi
lebih mandiri dan melakukan kegiatan 3M di kelas. Tujuannya adalah agar anak-
anak memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang jalannya 3M (Sari, 2025).

Mengumpulkan atau merapihkan anak-anak agar terlihat lebih tersusun rapi
adalah langkah selanjutnya yang dilakukan oleh guru.Sebelum kegiatan 3m dimulai,
guru meminta anak-anak bersiap dan berdoa terlebih dahulu. Untuk membuat anak-
anak rileks, guru meminta mereka bermain dan bertepuk-tepuk. Sebelum kegiatan
3M dimulai, guru memberi tahu anak-anak fungsi alat pendukung yang dia siapkan
agar mereka tidak bingung saat menggunakan alat yang sudah disiapkan. Setelah
semua persiapan selesai, guru bertanya, "yang ibu pegang?" Anak-anak menjawab
dengan apa yang mereka ketahui. 2. Kemampuan 3M Anak Usia Dini pada RA Al-

Muminun Wanasalam.
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Menurut Qoidah Ulfah Fatimah, "3 anak yang berkembang sesuai harapan dan
ada 4 orang anak yang mulai berkembang dan ada juga 2 anak yang berkembang
sangat baik dan 10 orang anak yang belum berkembang saat melakukan kegiatan
yang diberi oleh gurunya," peneliti menyarankan untuk menggunakan 3M di kelas
Ra Al-Muminun sebagai alat untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak-

anak

Kesimpulan

Hasil penelitian yang dilakukan di RA Al-Muminun Kecamatan Wanasalam
menunjukkan bahwa guru menggunakan penerapan kegiatan 3M untuk
memperkenalkan motorik halus dan kreativitas dasar kepada anak usia dini. Hal ini
dilakukan dengan menggunakan metode yaitu dengan aktivitas mewarnai untuk
membantu anak mengingat dan mampu berimajinasi, memotong membantu anak untuk
melatih motorik halus anak dalam menggunting secara rapi dan berpola dan menempel
menodorong anak untuk mampu fokus terhadap objek yang ditempel. Dengan 3M guru
dapat memberikan peran optimal dalam menunjang keterampilan anak untuk bisa
mengembangkan keterampilan yang dimiliki. Selain itu kolaborasi peran orang tua juga
sangat di butuhkan dengan memberikan tugas kecil di rumah untuk menerapkan
bahwasanya implementasi 3M anak mampu difahami dengan baik. Hal inilah yang
menjadikan kolaborasi penerapan keterampilan motorik halus anak dengan mewarnai,
memotong dan menempel dapat terealisasi dengan baik. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat kepada penyelenggara lembaga pendidikan terutama di RA Al-
Mu’'minun, orangtua siswa, dan lembaga pendidikan yang sama. Peneliti juga berharap
adanya penelitian lanjutan untuk memberikan pemahaman lebih luas tentang manfaat

penerapan 3M.
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